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Abstract: This research was motivated by environmental problems caused by batik
production processes that still use chemical materials and generate waste with the
potential to pollute the environment. The green product concept has become one of the
efforts to create environmentally friendly and sustainable production. This study aims to
identify the implementation of the green product concept, the supporting and inhibiting
factors, and its impact on environmental awareness at UMKM Batik Ariny Sentuhan
Warna Alam Jambi. This study employed a qualitative approach with a descriptive
research type. Data were collected through interviews, observations, and documentation.
The research informants consisted of the business owner and batik artisans. Data
analysis technigues used the Miles and Huberman model, while data validity was tested
through source and technique triangulation. The results showed that the green product
concept was implemented through the use of natural dyes, reduction of chemical
materials, management of production waste, and the application of environmentally
friendly production practices. Supporting factors included the environmental awareness
of business actors, the availability of natural materials, and community support.
Meanwhile, inhibiting factors included limited natural raw materials, longer production
processes, and higher production costs. The implementation of the green product concept
had positive impacts on the environment, increased the comfort of the surrounding
community, and enhanced environmental awareness among business actors and the
community. Therefore, the green product concept implemented by UMKM Batik Ariny
Sentuhan Warna Alam Jambi is able to support the creation of more environmentally
friendly and sustainable batik production.

Keywords: green product, environmentally friendly production, batik MSMEs,
environmental sustainability

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan lingkungan akibat proses
produksi batik yang masih menggunakan bahan kimia dan menghasilkan limbah yang
berpotensi mencemari lingkungan. Konsep green product menjadi salah satu upaya untuk
mewujudkan produksi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan konsep green product, faktor pendukung dan penghambat,
serta dampaknya terhadap kesadaran lingkungan pada UMKM Batik Ariny Sentuhan
Warna Alam Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari pemilik usaha dan pengrajin batik. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, sedangkan keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep green
product diterapkan melalui penggunaan pewarna alami, pengurangan bahan kimia,
pengelolaan limbah produksi, dan penerapan produksi ramah lingkungan. Faktor
pendukung meliputi kesadaran pelaku usaha, ketersediaan bahan alami, dan dukungan
masyarakat, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan bahan baku alami,
proses produksi yang lebih lama, dan biaya produksi yang lebih tinggi. Penerapan konsep
green product memberikan dampak positif terhadap lingkungan, meningkatkan
kenyamanan masyarakat sekitar, serta membangun kesadaran lingkungan bagi pelaku
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usaha dan masyarakat. Dengan demikian, konsep green product pada UMKM Batik
Ariny mampu mendukung terciptanya produksi batik yang lebih ramah lingkungan dan

berkelanjutan.

Kata kunci: green product, produksi ramah lingkungan, UMKM batik, keberlanjutan

lingkungan.

PENDAHULUAN

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional karena mampu menyerap tenaga
kerja dalam  jumlah  besar  dan
memberikan kontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Data
Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia
menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia
mencapai lebih dari 64 juta unit usaha dan
mampu menyerap sekitar 97% tenaga
kerja nasional (Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa UMKM menjadi
salah satu sektor strategis dalam menjaga
stabilitas perekonomian nasional. Di
Provinsi Jambi, perkembangan UMKM
juga mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun sehingga memberikan kontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah dan penyerapan tenaga kerja
Badan Pusat Statistik (BPS) (2024).

Pada sektor industri batik, proses
produksi  batik  umumnya  masih
menggunakan bahan kimia dan pewarna
sintetis yang menghasilkan limbah cair
berbahaya bagi lingkungan (Efendi et al .,
2024). Limbah tersebut mengandung zat
warna sintetis, logam berat, serta bahan
kimia lain yang dapat meningkatkan

kadar ~ Biochemical. Perkembangan
industri  UMKM juga menimbulkan
permasalahan  lingkungan,  terutama

Oxygen Demand (BOD) dan Chemical
Oxygen Demand (COD) pada perairan
sehingga  menyebabkan  pencemaran
lingkungan dan menurunkan kualitas air
(Agustina & Yuniarto, 2022). Selain itu,
limbah batik yang tidak dikelola dengan
baik dapat menimbulkan gangguan
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kesehatan masyarakat dan kerusakan
ekosistem di sekitar area produksi (Kumar
etal., 2025).

Permasalahan lingkungan akibat
limbah batik menjadi perhatian penting
karena industri batik merupakan salah
satu industri kreatif berbasis budaya yang
memiliki nilai ekonomi dan budaya
tinggi. Batik telah diakui UNESCO
sebagai warisan budaya dunia sehingga
keberlanjutan  industri  batik  perlu
diimbangi dengan penerapan produksi
yang ramah  lingkungan  (Aisyah
Kharisma Yogi et al ., 2024). Pendekatan
yang dapat diterapkan adalah konsep
green product. Konsep ini menekankan
penggunaan bahan ramah lingkungan,
pengurangan bahan kimia berbahaya,
pengelolaan  limbah  produksi, dan
penerapan sistem produksi bersih untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan (Wibowo et al., 2024)
Konsep green product juga selaras
dengan prinsip  keberlanjutan  yang
berorientasi pada keseimbangan antara
aspek ekonomi dan lingkungan (Cordella
etal ., 2020).

Penerapan konsep green product
dinilai mampu meningkatkan daya saing
usaha karena sejalan dengan
meningkatnya  kesadaran  konsumen
terhadap produk berkelanjutan. Penelitian
(Khan et al ., 2022) menyatakan bahwa

penerapan  green  product  dapat
meningkatkan nilai jual produk dan
kepercayaan konsumen. Selain itu,

(Saputra & Saggaff, 2024) menjelaskan
bahwa konsep green product juga mampu
memperkuat citra merek dan mendukung
keberlanjutan usaha UMKM. Namun,
implementasi  konsep tersebut masih
menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan bahan baku alami, biaya
produksi yang lebih tinggi, dan minimnya
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pengetahuan pelaku usaha mengenai
produksi ramah lingkungan (llyas et al .,
2025).

Di Jambi ada salah satu UMKM
batik yang telah menerapkan konsep
green product adalah UMKM Batik Ariny
Sentuhan Warna Alam Jambi. UMKM ini
menggunakan pewarna alami berbahan
dasar tumbuhan serta menerapkan proses
produksi yang lebih ramah lingkungan
sebagai bentuk kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan. Namun, penelitian
mengenai  penerapan  konsep  green
product pada UMKM batik, khususnya
dari perspektif produsen, masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan
konsep green product pada UMKM Batik
Ariny Sentuhan Warna Alam Jambi
sebagai upaya mewujudkan produksi
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini  dilakukan pada
UMKM Batik Ariny Sentuhan Warna
Alam Jambi yang berlokasi di Kecamatan
Danau Teluk, Kota Jambi. Lokasi ini
dipilih karena Batik Ariny merupakan
salah satu UMKM yang telah menerapkan
konsep green product dalam proses
produksinya.

Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus situs tunggal. Pendekatan kualitatif
digunakan  untuk  memahami  dan
menggambarkan fenomena secara
alamiah tanpa manipulasi data (Sugiono,
2022), sedangkan studi kasus situs
tunggal  dipilih  karena  penelitian
difokuskan pada satu objek, yaitu UMKM
Batik Ariny (Nasution, 2023).

Data yang digunakan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi
dengan  pihak UMKM,  pengrajin,
konsumen, serta masyarakat sekitar guna
memperoleh informasi mengenai
penerapan  konsep  green  product.
Sementara itu, data sekunder diperoleh

dari buku, jurnal, penelitian terdahulu,
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS),
dan dokumen pendukung lainnya yang
berkaitan dengan green product, industri
batik, sustainable development, dan triple
bottom line (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian melibatkan informan
kunci dan informan pendukung. Informan
kunci merupakan pihak yang memiliki

pengetahuan  utama  terkait  objek
penelitian, sedangkan informan
pendukung dipilih karena memiliki
pengalaman dan Kketerlibatan dalam

aktivitas produksi maupun lingkungan
sosial UMKM Batik Ariny (Sugiyono,
2024).

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk memperoleh data
yang komprehensif. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi teknik dan
sumber. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldana
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles et
al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep green product pada
UMKM Batik Ariny Sentuhan Warna
Alam Jambi menunjukkan adanya upaya
pelaku usaha dalam menciptakan proses
produksi yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga

memperhatikan kelestarian lingkungan
dan keberlanjutan usaha. Penerapan
konsep  tersebut  terlihat  melalui

penggunaan bahan alami, pengurangan
bahan kimia berbahaya, pengelolaan
limbah yang lebih ramah lingkungan,
serta konsistensi menjaga kualitas produk
secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan teori Sustainable Development
dan Triple Bottom Line yang menekankan
keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam aktivitas
produksi (Almunawwaroh et al., 2020).

Pemahaman informan mengenai
green product menunjukkan bahwa
produk ramah lingkungan dimaknai
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sebagai produk yang aman digunakan,
menggunakan bahan alami, tidak merusak
lingkungan, menghasilkan limbah yang
aman, serta tidak menimbulkan bau
menyengat selama proses  produksi.
Kondisi ini sejalan dengan pendapat
(Rusniati & Rahmawati, 2019), yang
menyatakan  bahwa green  product
merupakan produk yang aman bagi
manusia dan ekosistem karena diproduksi
dengan memperhatikan dampak
lingkungan  pada  seluruh  tahapan
produksinya. Penggunaan bahan alami
dimaknai sebagai bentuk upaya menjaga
kelestarian lingkungan karena lebih aman
dan mudah terurai dibandingkan bahan
sintetis. Temuan ini sejalan dengan
pendapat (Pratama & Nurfadila, 2022),
yang menjelaskan bahwa produksi ramah
lingkungan merupakan bentuk kesadaran

dalam menjaga alam dari kerusakan
akibat aktivitas industri.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa proses produksi Batik Ariny

dilakukan menggunakan bahan alami dan

teknik  tradisional melalui  tahapan
pembuatan pola, pencantingan,
pewarnaan, hingga pengeringan kain.

Proses produksi menggunakan teknik
batik tulis dan batik cap sebagai bentuk
upaya mempertahankan budaya membatik
sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Atharig et al., 2024), yang
menjelaskan bahwa proses produksi batik
tradisional memiliki nilai budaya tinggi
dan memerlukan keterampilan khusus
dalam setiap tahapannya.

Penggunaan pewarna alami
menghasilkan limbah yang lebih aman
dan mudah terurai sehingga mampu
mengurangi  pencemaran  lingkungan.
Kondisi tersebut didukung oleh penelitian
(Hannan et al., 2024), yang menyatakan
bahwa penggunaan pewarna alami pada
industri  batik mampu  mengurangi
pencemaran air karena limbah yang
dihasilkan lebih mudah terurai secara
alami. Selain itu, penggunaan bahan alami
menghasilkan warna yang khas, lembut,
dan memiliki nilai estetika tinggi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian

(Widiawati, 2018), yang menyatakan
bahwa batik berbahan pewarna alami
memiliki  karakter warna unik dan
eksklusif sehingga meningkatkan nilai
estetika produk di mata konsumen.
Penerapan green product juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti
proses produksi yang lebih lama, warna
yang tidak selalu konsisten, serta perlunya
perawatan khusus pada produk batik
alami. Kondisi ini didukung oleh
penelitian (Zahrani et al., 2025), yang
menjelaskan  bahwa pewarna alami
memiliki tingkat kestabilan warna lebih
rendah dibandingkan pewarna sintetis.
Meskipun demikian, pelaku usaha tetap
mempertahankan  penggunaan  bahan
alami sebagai bentuk komitmen terhadap
produksi ramah lingkungan.
Keberlanjutan usaha dilakukan
melalui inovasi motif, variasi warna
alami, dan pemasaran melalui media
sosial serta pameran UMKM. Konsistensi

dalam  mempertahankan  penggunaan
pewarna alami menunjukkan bahwa
aktivitas produksi tidak hanya

berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tetapi juga memperhatikan keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Penerapan konsep green product
didukung oleh beberapa faktor, seperti
ketersediaan bahan baku alami, komitmen
pelaku usaha, meningkatnya minat
konsumen terhadap produk ramah
lingkungan,  keterampilan  pengrajin,
kualitas produk, dukungan pemasaran,
dan dukungan masyarakat sekitar.
Ketersediaan bahan alami menjadi faktor
penting dalam mendukung keberlanjutan
produksi ramah lingkungan. Temuan ini
sejalan  dengan  teori  sustainable
development dari (Meadows et al., 1972),
yang menjelaskan bahwa pemanfaatan
sumber daya alam secara bijaksana dapat
mendukung keberlanjutan lingkungan dan
kegiatan ekonomi masyarakat. Menurut
(Rusniati & Rahmawati, 2019),
penggunaan bahan alami menjadi salah
satu ciri utama green product karena
mampu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.
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Komitmen pelaku usaha dalam
mempertahankan penggunaan pewarna
alami  mencerminkan penerapan teori
Triple Bottom Line yang menekankan
keseimbangan antara profit, people, dan
planet (Almunawwaroh et al., 2020).
Selain itu, meningkatnya minat konsumen
terhadap produk ramah lingkungan juga
menjadi faktor pendukung penerapan
green product. Hal ini sesuai dengan
konsep green consumer behavior yang
menyatakan bahwa konsumen cenderung
memilih  produk yang aman dan
mendukung gaya hidup berkelanjutan
(Utami, 2020).

Faktor pendukung lainnya yaitu
keterampilan pengrajin dalam mengolah
bahan alami dan menghasilkan kualitas
produk yang baik. Temuan ini didukung
oleh penelitian (Rushadiyati, 2021), yang
menyatakan bahwa keterampilan tenaga
kerja menjadi faktor penting dalam
keberhasilan usaha. Selain itu, kualitas
produk dengan warna alami yang khas
dan nyaman digunakan juga menjadi daya
tarik tersendiri bagi konsumen (Ningsi et
al., 2025). Dukungan pemasaran melalui
media sosial dan pameran UMKM turut
membantu memperluas pasar produk
batik ramah lingkungan. Kondisi ini
sesuai dengan teori green marketing yang
menyatakan bahwa strategi  promosi
memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat konsumen terhadap
produk ramah lingkungan (Widiawati,
2018). Dukungan masyarakat sekitar juga
menjadi faktor penting dalam
keberhasilan usaha karena produksi batik
alami dianggap lebih aman dan tidak
mencemari lingkungan (Darmadi et al.,
2025).

Di sisi lain, penerapan green
product juga menghadapi berbagai
hambatan, seperti perlunya perawatan
khusus pada produk, harga jual yang lebih
tinggi, pengelolaan bahan alami yang
rumit, kestabilan warna yang rendah,
keterbatasan  produksi massal, dan
lamanya proses produksi. Temuan ini
sesuai dengan pendapat (Rachman et al.,
2020), yang menyatakan bahwa produk
ramah lingkungan sering membutuhkan

perlakuan khusus. Persaingan harga juga
menjadi tantangan karena konsumen
cenderung mempertimbangkan harga
dalam keputusan pembelian (Prityanto &
Nugroho, 2023).

Pengelolaan bahan alami
memerlukan proses yang lebih kompleks
dibandingkan bahan sintetis sehingga
membutuhkan ketelitian dan pengalaman
dalam proses produksi (Satria & Salma,
2021). Selain itu, pewarna alami memiliki
tingkat kestabilan warna yang lebih
rendah dibandingkan pewarna sintetis
karena dipengaruhi kualitas bahan, suhu,
dan teknik pencelupan (Nikmah &
Widihastut, 2022). Proses produksi yang
membutuhkan waktu lebih lama juga
menjadi hambatan dalam memenuhi
permintaan pasar (Damayanti & Hag,
2025).

Penerapan konsep green product
memberikan dampak positif pada aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada
aspek ekonomi, penerapan green product
mampu meningkatkan penjualan, nilai
jual produk, pendapatan masyarakat, serta
daya saing usaha. Produk batik dengan
pewarna alami memiliki nilai tambah
karena dianggap lebih aman, unik, dan
ramah lingkungan sehingga mampu
menarik minat konsumen dan
meningkatkan permintaan pasar (Rizky et
al.,, 2025). Selain itu, keunikan dan
kualitas batik alami juga membuat produk
memiliki nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan batik biasa (Purwanto,
2018). Kegiatan wusaha batik turut
membuka lapangan kerja dan membantu
meningkatkan pendapatan masyarakat
sekitar.

Pada aspek sosial, penerapan green
product menciptakan kesempatan kerja,
meningkatkan keterampilan masyarakat,
memperkuat hubungan sosial, serta
membantu pelestarian budaya batik.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
penerapan dimensi people dalam teori
Triple Bottom Line. Produksi ramah
lingkungan juga menciptakan hubungan
yang baik antara pelaku usaha dan
masyarakat karena proses produksi tidak
menimbulkan pencemaran yang
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mengganggu lingkungan (Sujiwo et al.,
2023). Selain itu, penggunaan pewarna
alami membantu mempertahankan budaya
membatik sebagai warisan budaya daerah.

Pada aspek lingkungan, penerapan
green product meningkatkan kesadaran

menjaga kelestarian lingkungan,
menghasilkan limbah yang lebih aman,
mengurangi pencemaran, menjaga
kualitas udara, serta meningkatkan
kenyamanan masyarakat sekitar.
Penggunaan bahan alami membantu
mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan selama proses produksi
(Nogueira et al., 2023). Selain itu,
penggunaan pewarna alami mampu

mengurangi pencemaran dan menjaga
kualitas lingkungan sekitar karena limbah
yang dihasilkan lebih mudah terurai
secara alami.

Secara  keseluruhan, penerapan
konsep green product pada UMKM Batik
Ariny Sentuhan Warna Alam Jambi
menunjukkan bahwa produksi ramah
lingkungan dapat menjadi strategi dalam
mendukung keberlanjutan usaha, menjaga
kelestarian  lingkungan, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta
melestarikan ~ budaya batik  secara
berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada UMKM Batik Ariny
Sentuhan Warna Alam di Kota Jambi
mengenai analisis konsep green product
sebagai upaya mewujudkan produksi
ramah lingkungan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan konsep green product
telah dilakukan melalui penggunaan
pewarna alami berbahan tumbuhan,
pengurangan bahan kimia berbahaya,
serta pengelolaan limbah yang lebih
ramah lingkungan. Penerapan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan produksi
tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi, tetapi juga memperhatikan
kelestarian lingkungan dan kenyamanan
masyarakat sekitar.

Konsep green product diterapkan

mulai dari pemilihan bahan baku, proses
pewarnaan, penggunaan sumber daya,
hingga pengelolaan limbah produksi.
UMKM Batik Ariny juga menerapkan
prinsip back to nature sebagai bentuk
komitmen menjaga keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan sesuai prinsip Sustainable
Development dan Triple Bottom Line.

Faktor pendukung penerapan green
product meliputi komitmen pelaku usaha,
dukungan masyarakat, ketersediaan bahan
alami, dan meningkatnya minat konsumen
terhadap produk ramah lingkungan.
Sementara itu, faktor penghambatnya
yaitu proses produksi yang lebih lama,
biaya produksi yang lebih tinggi,
keterbatasan bahan baku alami tertentu,
serta keterbatasan teknologi pendukung
produksi ramah lingkungan.

Penerapan green product
memberikan dampak positif pada aspek
lingkungan, sosial, ekonomi, dan
kesadaran  lingkungan.  Penggunaan
pewarna alami membantu mengurangi
pencemaran lingkungan sehingga
menciptakan kenyamanan masyarakat
sekitar dan hubungan sosial yang baik
antara pelaku usaha dan masyarakat.
Selain itu, penerapan green product
meningkatkan kesadaran menjaga
lingkungan serta memberikan nilai
tambah pada produk batik karena
dianggap lebih aman, unik, dan ramah
lingkungan. Kondisi tersebut membantu
meningkatkan citra usaha, kepercayaan
konsumen, daya saing produk, serta
mendukung keberlangsungan usaha dan
pelestarian budaya batik sebagai warisan
budaya Indonesia.
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